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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu upaya pemerintak oreningkatkan
mutu sumber daya manusia, oleh karena itu pendidilemegang peranan
penting dalam mewujudkan pembangunan di segaladisecara merata dan
menyeluruh. Peningkatan sumber daya manusia ddpatkan melalui
pendidikan sebagai sarana utama dalam membentwidimdndividu
pembangunan agar mempunyai sikap dan perilaku k@agif dan mandiri
sehingga selalu berkeinginan untuk selalu berkemsgbagaimana tertuang
dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 t&008 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (UU SISDIKNAS) Bab Il PasabB(@3:6) mengenai fungsi
dan tujuan pendidikan nasional yaitu :

Fungsi dan tujuan pendidikan nasional adalah mebgegkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradabanaoganys
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidup@sdamertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta diklat agar menjagiusne yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhia&, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi wanggara yang demokratis
serta bertanggung jawab.

Upaya yang dilakukan untuk pencapaian tujuan pémahdli atas,
pemerintah menyelenggarakan pendidikan melal jatyr, yaitu pendidikan
formal, informal, dan non formal. Usaha ini dilakakan agar menghasilkan
lulusan yang berkualitas sesuai dengan bidang ieeaysng dimiliki dan tuntutan
dunia kerja.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salalu dagntuk

pendidikan menengah kejuruan yang bertujuan memapé&esn dan menghasilkan



lulusan untuk menjadi tenaga kerja terampil tingkenengah, serta memiliki
pengetahuan untuk memasuki lapangan kerja dan mdaggkan sikap
profesional di bidangnya, sehingga dapat menjathdga kerja dengan kualitas
dan kuantitas yang sesuai dengan tuntutan dunja ker

SMK Negeri 9 Bandung merupakan salah satu lembagadigikan
menengah kejuruan negeri yang memiliki empat progk&ahlian pendidikan
yaitu Bidang Keahlian Tata Busana, Tata Boga, Reldo dan Tata Kecantikan.
Bidang Keahlian Tata Kecantikan terbagi dalam duaggmam keahlian yaitu
program keahlian tata kecantikan kulit dan tataakékan rambut. Program
keahlian tata kecantikan kulit memiliki beberapaardiklat yang harus ditempuh
peserta didik untuk menjadi lulusan yang kompesatah satunya yaitu merias
wajahgeriatri. Mata diklat merias wajatjeriatri diajarkan dalam bentuk teori dan
praktek, materi teori meliputi; pengetahuan wajalgeriatri, koreksi wajah
geriatri, alat merias wajalgeriatri, kosmetika untuk wajaberiatri dan merias
wajah geriatri. Penguasaan keterampilan diajarkan pada pesetiia dengan
harapan selain dapat melakukannya untuk kepentisgadiri, lebih penting lagi
keterampilan yang mereka miliki dapat dijadikarabadatu bentuk usaha.

Peserta didik yang telah mengikuti pembelajaraniasewajahgeriatri
diharapkan dapat mengalami perubahan tingkah laag ypositif, mencakup
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotdtasil belajar yang dicapai peserta
didik program keahlian tata kecantikan kulit tingkd dapat dilihat dari
kemampuan kognitif yang mencakup penguasaan pdmgeta wajahgeriatri,
koreksi wajalgeriatri, alat merias wajaberiatri, kosmetika untuk wajageriatri

dan merias wajahgeriatri. Kemampuan afektifberupa sikap penerimaan,



partisipasi, penilaian, pendalaman, penghayatankumenambah wawasan dan
pengetahuan merias wajgériatri. Kemampuan psikomotor meliputi penguasaan
keterampilan mengoreksi dan merias wajathatri.

Hasil belajar merias wajajeriatri diprediksi dapat memberi kontribusi
terhadap kesiapan peserta diklat menipaeuty operator madya di salon
kecantikan. Kesiapan merupakan suatu kondisi ataddan fisik berupa
kesehatan tubuh yang menunjang pada kegiatanrkargaun mental yaitu berupa
kematangan dan motivasi yang ada pada diri pedigttd yang akan
mempengaruhi produktivitas kerja, seperti dikemaka#leh Slameto (2003:113)
bahwa “Kesiapan adalah keseluruhan kondisi sesgg@my membuatnya siap
untuk memberikan respon atau jawaban di dalamteaentu terhadap suatu
situasi”.

Beauty operator madya disiapkan untuk dapat bekerja di salon kecantikan.
Salon kecantikan menurut Nelly Hakim (2001:169palad “Sarana pelayanan
umum untuk kesehatan kulit, rambut dan tubuh depgaawatan kosmetik
secara manual, preparatif, aparatif dan dekoratifymoderen maupun
tradisional, tanpa tindakan operasi (bedaBg#auty operator madya seorang
tenaga kerja tingkat terampil yang bertugas melayan melakukan perawatan
dalam bidang kecantikan. Seseorang yang memiléekan sebagéeauty
operator madya harus memiliki kemampuan meliputi penguasaan gahgan,
sikap dan keterampilan dalam melakukan perawathin wajah, tubuh, dan
rambut mulai dari proses persiapan hingga prodekgsnaannyaeauty

operator madya merupakan jenis pekerjaan pada kompetensi yangter dalam



tabel Standar Kompetensi Kerja Nasional Indone3ikaK(N|I) tata kecantikan
kulit pada jenjang SMK.

Uraian di atas menjadi dasar pemikiran penuliskuntalakukan penelitian
mengenai kontribusi hasil belajar merias wajahatri terhadap kesiapan peserta
didik menjadibeauty operator madya di salon kecantikan.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam melakukan penelitian inupad&an bagian yang
penting, karena hasilnya akan menjadi penuntun blagigkah-langkah
selanjutnya. Perumusan masalah menurut Suharsitku&o (2002:44) yaitu:
“...perumusan masalah merupakan langkah dari spabblematika, subjek
penelitian, tujuan, sifat dan merupakan bagian kpo#ari kegiatan”. Mengacu
kutipan di atas pokok masalah dari penelitian iaityy “Bagaimana kontribusi
hasil belajar merias wajaberiatri terhadap kesiapan menjaokauty operator
madya di salon kecantikan”.

Pembelajaran merias wajaperiatri mencangkup materi pengetahuan
wajahgeriatri, koreksi wajalgeriatri, alat merias wajageriatri, kosmetika untuk
wajah geriatri dan merias wajalgeriatri. Hasil belajar merias wajageriatri
dapat dilihat dari perubahan tingkah laku yang &gk dengan kemampuan
kognitif, afektif dan psikomotor. Peserta didik ganmenempuh proses
pembelajaran merias wajgeriatri apabila dikuasi dan dipahami dengan optimal
diharapkam dapat memiliki kesiapan menjadauty operator madya di salon
kecantikan.

Uraian di atas menunjukan luasnya masalah yangjtidéehingga perlu

dibatasi ruang lingkupnya agar tidak meluas daardér pada tujuan yang akan



dicapai dalam penelitian ini. Dari rumusan masgkaig telah diungkapkan, maka

pada penelitian ini penulis membatasi ruang lingkomasalahnya sesuai

kemampuan, pengetahuan dan keterampilan penubagaiberikut :

1. Hasil belajar merias wajajeriatri pada peserta didik yang berkaitan dengan
kemampuan kognitif mencakup penguasaan pengetavajahgeriatri,
koreksi wajahgeriatri, alat merias wajaperiatri, kosmetika untuk merias
wajahgeriatri dan merias wajaperiatri. Kemampuan afekttberupa sikap
penerimaan, partisipasi, penilaian, pendalamarghmgratan untuk
menambah wawasan dan pengetahuan merias gajalri. Kemampuan
psikomotor berupa penguasaan keterampilan merighgexiatri.

2. Kesiapan peserta didik program keahlian tata kédaankulit menjadbeauty
operator madya di salon kecantikan yang mencakup aspek kogafektif
dan psikomotar

3. Kontribusi hasil belajar merias wajghriatri terhadap kesiapan menjadi
beauty operator madya di salon kecantikan pada peserta didik program
keahlian tata kecantikan kulit tingkat || SMK Nep@mBandung.

4. Besarnya kontribusi hasil belajar merias wajahatri terhadap kesiapan
menjadibeauty operator madya pada peserta didik tingkat Il di SMK Negeri

9 Bandung tahun ajaran 2007/2008.

C. Definisi Operasional
Definisi operasional diperlukan untuk memberikambaran yang jelas dan
menghindari salah pengertian antara penulis darbgeatentang masalah yang

hendak diteliti.



1. Hasil Belajar Merias Wajah Geriatri.

a).

b).

Hasil belajar menurut Nana Sudjana (2001:2) addamubahan tingkah
laku siswa yang meliputi pengetahuan, keterampitansikap®.

Merias wajahgeriatri merupakan kompetensi dasar yang harus dikuasai
peserta didik untuk dapat menguasai kompetensiykang diberikan pada
semester berikutnya. Kompetensi merias wajah teatlts materi teori;
pengertian dan ciri-ciri wajagjeriatri, koreksi wajalgeriatri, pengetahuan
alat merias wajalyeriatri, pengetahuan kosmetika untuk merias wajah
geriatri dan merias wajaheriatri. (Silabus SMK Tata Kecantikan Kulit
2004).

Pengertian hasil belajar merias wajglriatri yang dimaksud dalam

penelitian ini mengacu pada pengertian yang telleéntlkakan di atas yaitu

perubahan tingkah laku peserta didik yang melipatiguasaan kemampuan

kognitif, afektif dan psikomotor dalam merias wagsniatri (Geriatri: wajah

pada usia lanjut dengan ciri-ciri kulit seperti Wiekerut halus, kerutan pada

kantung matahiperpigmentasi, noda hitam dan lapisan kulit mengering).

2. Kesiapan MenjadBeauty Operator Madya

a.

Kesiapan menurut Slameto (2003:113) “Kesiapan ad#k@seluruhan
kondisi seseorang yang membuatnya siap untuk mdémherespon/
jawaban di dalam cara tertentu terhadap suatussitua

Beauty operator madya sebagaimana tertuang dalam Standar Kompetensi
Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) Tata KecantikanliKpada jenjang
SMK (2004:12) Beauty operator madya adalah seorang tenaga kerja
tingkat terampil yang bertugas untuk melayani datakukan perawatan

dalam bidang kecantikan®.



Pengertian kesiapan menjaoauty operator madya yang dimaksud
dalam penelitian ini mengacu pada pendapat di btaarti keseluruhan
kondisi peserta didik program keahlian tata ke&antikulit yang memiliki
kesiapan untuk menjadi tenaga kerja tingkat teragingalon kecantikan.
Salon Kecantikan
Salon kecantikan menurut Nelly Hakim (2001:169glald “Sarana pelayanan
umum untuk kesehatan kulit, rambut dan tubuh depgaawatan kosmetik
secara manual, preparatif, aparatif dan dekoratifymoderen maupun
tradisional, tanpa tindakan operasi (bedah)”.

Pengertian salon kecantikan yang dimaksud dalareliian ini mengacu
pada pendapat di atas, salon kecantikan merupailgin tempat untuk
merawat kecantikan (kulit, rambut, dan tubuh) secaanual (tanpa peralatan
apapun), dengan menggunakan bahan kosmetik, mesigguperalatan
moderen, dan perawatan kecantikan dengan tatevajas dan rambut.

. Tujuan Pendlitian

Penentuan tujuan dalam penelitian adalah bagiag panting dalam suatu

penelitian, supaya penelitian tersebut dapat tercegesuai dengan yang

diharapkan. Tujuan umum yang hendak dicapai dakamelgian ini adalah untuk

mengetahui kontribusi hasil belajar merias wagshniatri terhadap kesiapan

menjadibeauty operator madya di salon kecantikan.

Tujuan khusus yang hendak dicapai dalam peneliisadalah memperoleh

data tentang :

1. Hasil belajar merias wajaderiatri peserta didik program keahlian tata

kecantikan kulit yang ditinjau dari :



a. Kemampuan kognitif mencakup penguasaan pengetamaahgeriatri,
koreksi wajahgeriatri, alat merias wajalgeriatri, kosmetika untuk wajah
geriatri dan merias wajaberiatri.

b. Kemampuan afektifberupa sikap penerimaan, partisipasi, penilaian,
pendalaman, penghayatan untuk menambah wawasampetaetahuan
merias wajalgeriatri.

c. Kemampuan psikomotor berupa penguasaan keteranmpéagoreksi dan
merias wajalgeriatri.

2. Kesiapan peserta didik program keahlian tata kédamkulit menjadbeauty
operator madya di salon kecantikan yang mencakup kemampuan kfgni
afektif dan psikomotor

3. Kontribusi hasil merias wajateriatri terhadap kesiapan menjdotauty
operator madya di salon kecantikan pada peserta didik progranli@atata
kecantikan kulit tingkat Il SMK Negeri 9 Bandung.

4. Besarnya kontribusi hasil belajar merias wagahatri terhadap kesiapan
menjadibeauty operator madya pada peserta didik tingkat Il di SMK Negeri 9

Bandung tahun ajaran 2007/2008.

E. Manfaat Penédlitian

Hasil penelitian diharapkan memberikan manfaat #aperbagai pihak,
baik langsung maupun tidak langsung yang berkaleargan masalah penelitian
ini. Secara lebih khusus, penelitian ini diharapkipat memberikan manfaat

kepada :



1. Penulis
Penelitian ini dapat memberikan wawasan pengetatemang merias wajah
geriatri yang dapat dijadikan bekal penulis sebagai cadmuliolik di bidang
PKK dan dapat menambah pengalaman bagi penulimdaklaksanakan
penelitian khususnya tentang “Kontribusi hasil [slanerias wajalgeriatri
terhadap kesiapan menjdmauty operator madya di salon kecantikan”

2. Peserta didik program keahlian tata kecantikdi ingkat Il SMK Negeri 9
Bandung tahun ajaran 2007/2008
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamisangan pemikiran dan
informasi serta bekal bagi peserta didik prograahkan tata kecantikan kulit
tingkat Il SMK Negeri 9 tahun ajaran 2007/2008,uper informasi tentang
hasil belajar mata diklat merias wajgdriatri agar siap bekerja sebagai
beauty operator madya di salon kecantikan.

F. Asumsi

Asumsi atau anggapan dasar mempunyal pengertiagm Sama. Asumsi
merupakan suatu pendapat yang diyakini kebenaralsegaai dengan yang
dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (2002:61), “Awi adalah suatu hal yang
diyakini kebenarannya oleh peneliti harus dirumusecara jelas”.

Asumsi dalam penelitian ini adalah:

1. Hasil belajar merias wajaperiatri akan tampak setelah mengalami proses
belajar yang menimbulkan terjadinya suatu perubatvagkah laku yang
mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomaperti diungkapkan
oleh hasil belajar menurut Nana Sudjana (2001:3)aad'Perubahan tingkah

laku siswa yang meliputi pengetahuan, sikap daer&etpilan®.



10

2. Kesiapan peserta didik dicapai setelah mengikutiidtan pembelajaran
merias wajahgeriatri, sebagai suatu kondisi fisik yang bersifat tempore
kondisi mental yang mencakup kecerdasan dan korafisdsional yang
mempengaruhi kesiapan untuk menghadapi berbagassmintuk melakukan
kegiatan kerja, yaitu adanya kesiapan menjmduty operator madya di
salon kecantikan. Asumsi atau anggapan dasar tanjdng oleh pendapat
Slameto (2003:113): “Kesiapan adalah keseluruhamliko seseorang yang
membuatnya siap untuk memberikan respon atau janadlam cara tertentu

terhadap suatu situasi”.

G. Hipotesis

Hipotesis penelitian menurut Suharsimi Arikunto@2@®4) adalah “...suatu
jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalgknelitian, sampai
terbukti melalui data yang terkumpul”. Perumusagmotesis dalam penelitian ini
berpedoman pada pendapat Suharsimi Arikunto dadabarkan perumusan
masalah maka hipotesis dalam penelitian ini ialdlerdapat kontribusi yang
positif dan signifikan dari variabel X yaitu hasielajar merias wajalgeriatri
terhadap variabel Y yaitu kesiapan untuk menipeeduty operator madya di salon
kecantikan pada peserta didik program keahlian katantikan kulit tingkat II

SMK Negeri 9 Bandung tahun ajaran 2007/2008".
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H. Metode Pendlitian
Metode penelitian yang digunakan dalam peneldidgaah metode

deskriptif analitik dengan alat pengumpulan dataggenakan tes dan angket.

|. Lokasi dan Sampel Pendlitian

Lokasi penelitian ini bertempat di SMK Negeri 9 alalSoekarno-Hatta
KM.10 Bandung. Alasan pemilihan tempat penelitiain yaitu mudah dijangkau
dan permasalahan yang diteliti berada di SMK Negdandung. Sampel dalam
penelitian ini adalah peserta didik tingkat Il pram keahlian tata kecantikan

kulit SMK Negeri 9 Bandung tahun ajaran 2007/2008.



